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ABSTRAK 

 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN) memiliki peran strategis dalam 
menanamkan nilai-nilai moral dan etika kepada siswa sekolah dasar, yang merupakan 
fondasi utama pembentukan karakter bangsa. Melalui pembelajaran PPKN, siswa 
diperkenalkan pada hak dan kewajiban sebagai warga negara, sekaligus nilai-nilai luhur 
yang mendasari kehidupan berbangsa dan bernegara. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi metode dan strategi yang efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai 
moral dan etika ke dalam pembelajaran PPKN, serta mengevaluasi dampaknya terhadap 
sikap dan perilaku siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus pada lima sekolah dasar di Bandar Lampung. Teknik 
pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa metode diskusi kelompok, simulasi, dan studi kasus 
menjadi strategi pembelajaran yang efektif. Melalui metode tersebut, siswa dapat lebih 
memahami, menginternalisasi, dan menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, keterlibatan orang tua dan pengembangan kurikulum PPKN yang 
kontekstual juga terbukti sebagai faktor kunci dalam mendukung keberhasilan 
pendidikan karakter. Studi ini menyimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai moral dalam 
PPKN tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap etika, tetapi juga 
mengurangi perilaku negatif, seperti bullying, serta mendorong keterlibatan sosial yang 
positif. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan 
metode pendidikan karakter berbasis PPKN yang relevan dengan tantangan zaman. 

Kata Kunci: Nilai Moral, Etika, Pendidikan Karakter, Sekolah Dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter di sekolah dasar merupakan fondasi penting untuk 

membentuk generasi yang memiliki integritas dan tanggung jawab. Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN) berfungsi sebagai media untuk menanamkan 

nilai-nilai moral dan etika kepada siswa. Menurut Hidayat (2020), pendidikan moral 

dalam PPKN tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga praktik yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini penting mengingat kondisi sosial saat ini yang 

sering kali dipenuhi dengan konflik dan ketidakadilan, yang mengharuskan generasi 

muda memiliki pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai moral. 

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam menanamkan nilai- 

nilai moral dan etika, terutama di kalangan siswa sekolah dasar. Menurut data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020, terdapat peningkatan kasus pelanggaran 

norma sosial di kalangan remaja, yang menunjukkan bahwa pendidikan moral belum 

sepenuhnya efektif (BPS, 2020). Hal ini menjadi perhatian serius bagi pendidik dan orang 

tua, karena karakter siswa akan sangat mempengaruhi perkembangan masyarakat di 

masa depan. 

Munculnya berbagai masalah sosial, seperti bullying dan perilaku menyimpang, 

menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk memperkuat pendidikan moral 

dan etika dalam kurikulum pendidikan. PPKN sebagai salah satu mata pelajaran yang 

diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai tersebut menjadi sangat penting. Namun, 

tantangan yang dihadapi dalam implementasinya, seperti kurangnya pelatihan bagi 

guru dan minimnya sumber belajar yang relevan, perlu dicari solusinya. 

Statistik menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapatkan pendidikan karakter 

yang baik cenderung memiliki perilaku sosial yang lebih positif. Sebuah studi oleh Sari 

(2021) menunjukkan bahwa 75% siswa yang mengikuti program pendidikan karakter 

menunjukkan peningkatan dalam sikap toleransi dan kerja sama. Ini menunjukkan 

bahwa pendidikan moral yang efektif dapat berkontribusi pada pembentukan karakter 

yang baik di kalangan siswa. 



43  

Selain itu, penanaman nilai-nilai moral dalam pembelajaran PPKN juga berperan 

dalam mengurangi perilaku negatif di kalangan siswa. Data dari Pramono (2020) 

menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan pendidikan karakter dalam kurikulum 

PPKN mengalami penurunan kasus bullying hingga 40%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan moral tidak hanya berfungsi sebagai pengajaran, tetapi juga sebagai 

pencegahan perilaku negatif. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

metode yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika dalam pembelajaran 

PPKN di sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kurikulum pendidikan yang lebih baik, serta meningkatkan kualitas 

pendidikan karakter di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus. Peneliti melakukan observasi dan wawancara mendalam di 

beberapa sekolah dasar yang telah menerapkan pelajaran PPKN dengan fokus pada 

pendidikan karakter. Penelitian ini melibatkan 5 sekolah dasar di Bandar lampung yang 

dipilih secara purposive berdasarkan kriteria keberhasilan dalam implementasi 

pendidikan karakter. 

Data dikumpulkan melalui teknik wawancara dengan guru SD, siswa, dan orang 

tua siswa. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi langsung terhadap proses 

pembelajaran di kelas. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tematik 

untuk mengidentifikasi tema dan pola yang muncul dari pengalaman para peserta. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga mengumpulkan data sekunder dari literatur 

yang relevan, termasuk jurnal, buku, dan laporan penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan pendidikan karakter dan PPKN. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat 

diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas metode yang digunakan 

dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika dalam pembelajaran PPKN. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa metode yang efektif 

dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika dalam pembelajaran PPKN. Metode 

diskusi kelompok, simulasi, dan studi kasus menjadi pilihan utama yang digunakan oleh 

guru dalam mengajarkan nilai-nilai tersebut. Melalui metode diskusi kelompok, siswa 

diajak untuk berbagi pendapat dan pengalaman, sehingga mereka dapat memahami 

sudut pandang orang lain dan belajar untuk menghargai perbedaan. 

Selain itu, studi kasus yang dihadirkan dalam pembelajaran PPKN memberikan 

konteks nyata bagi siswa untuk menerapkan nilai-nilai yang telah dipelajari. Misalnya, 

siswa diminta untuk menganalisis kasus pelanggaran hak asasi manusia dan 

mendiskusikan solusi yang dapat diterapkan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir kritis dan kreatif 

dalam menghadapi masalah sosial. 

Data juga menunjukkan bahwa siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran 

PPKN menunjukkan peningkatan dalam sikap dan perilaku positif. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa 80% siswa yang mengikuti program pendidikan karakter aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial di lingkungan mereka, seperti kegiatan bakti sosial 

dan kampanye lingkungan. Ini menunjukkan bahwa pendidikan moral dalam PPKN 

dapat mendorong siswa untuk menjadi warga negara yang aktif dan bertanggung jawab. 

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam menanamkan nilai-nilai moral adalah 

adanya pengaruh negatif dari lingkungan sosial, seperti media sosial dan pergaulan. 

Penelitian oleh Aan (2018) menunjukkan bahwa 60% siswa terpapar konten negatif yang 

dapat mempengaruhi perilaku mereka. Oleh karena itu, pendidikan PPKN harus mampu 

memberikan alternatif yang positif melalui pembelajaran yang menarik dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Penguatan peran orang tua juga sangat penting dalam mendukung pendidikan 

karakter di sekolah. Hasil penelitian oleh Yuliana (2022) menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak berbanding lurus dengan perkembangan 

karakter anak. Oleh karena itu, kolaborasi antara sekolah dan orang tua perlu 
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ditingkatkan melalui program-program yang melibatkan orang tua dalam kegiatan 

pendidikan karakter. 

Selain itu, pentingnya evaluasi dan pengembangan kurikulum PPKN juga tidak 

dapat diabaikan. Kurikulum yang ada saat ini harus terus diperbarui agar sesuai dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan siswa. Penelitian oleh Melani (2022) menyarankan 

agar kurikulum PPKN mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika yang relevan dengan 

isu-isu kontemporer, sehingga siswa dapat lebih mudah mengaitkan pembelajaran 

dengan kehidupan nyata. 

Dengan pendekatan yang holistik dan kolaboratif, diharapkan penanaman nilai- 

nilai moral dan etika dalam pembelajaran PPKN dapat berjalan dengan efektif, sehingga 

siswa tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga sikap dan perilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai luhur bangsa. 

 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai moral dan 

etika dalam pembelajaran PPKN di sekolah dasar sangat penting untuk membentuk 

karakter siswa. Metode pembelajaran yang interaktif dan kontekstual, seperti diskusi 

kelompok, simulasi, dan studi kasus, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap nilai-nilai tersebut. Selain itu, dukungan dari orang tua dan pembaruan 

kurikulum PPKN juga merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan karakter. 

Pendidikan PPKN harus mampu menjawab tantangan zaman dan memberikan 

solusi yang relevan bagi siswa. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi penerima 

informasi, tetapi juga menjadi agen perubahan yang memiliki integritas dan tanggung 

jawab sosial. 
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